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Abstrak
Hampir semua sektor di era industry 5.0 ini sudah melakukan
digitalisasi. Yaitu dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi
informasi. Hal itu juga yang dilakukan di sektor pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijkan
pembelajaran online pendidikan dasar di Kabupaten Buleleng.
Secara metodologis penelitian ini menggunakan metode penelitian
dan pengembangan pendidikan (Borg and Gall, 1989). Tahapan
penelitian ini diawali dengan kegiatan define, design, dan
development. Pada define dilakukan analisis kebutuhan melalui
studi pustaka dan studi empirik mengenai praktik pembelajaran
digital di Kabupaten Buleleng pasca Covid-19. Tahap design
dirancang protetif model kebijakan pendidikan pasca Covid-19
dan uji expert terhadap protetif. Teknik pengambilan data dalam
penelitian ini menggunakan angket, studi dokumen, wawancara,
tes dan focus group discussion. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif.
Hasil temuan menunjukkan bahwa proses pembelajaran online
pada sekolah dasar dan sekolah menengah pertama di Kabupaten
Buleleng telah disertai dengan kebijakan dari daerah dan diikuti
dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh sekolah. Bentuk
pembelajaran digital yang ditempuh oleh sekolah dasar dan
sekolah menengah pertama di Kabupaten Buleleng lebih banyak
semi pembelajaran daring atau online dan offline. Pelaksanaan
pembelajaran online masih menyisakan berbagai persoalan bagi
guru, khususnya dalam mengaplikasikan learning management
system yang menjadi media untuk melakukan pembelajaran
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secara asinkronus. Belum banyak guru yang mengisi materi,
memberikan petujuk belajar, mengisi media pembelajaran dan
melakukan evaluasi secara digital pada learning management
system. Siswa juga mengalami kendala dalam mengaplikasikan
learning management system dan ketersediaan sarana prasarana
yang dibutuhkan untuk mengikuti pembelajaran online.

Kata kunci: implementasi; kebijakan; online

Abstract

Almost all sectors in the industrial 5.0 era have digitized. Namely
by utilizing the sophistication of information technology. The same
is true in the education sector. This research aimed at analyzing
basic education online learning policies in Buleleng Regency.
Methodologically, this research used educational research and
development methods (Borg and Gall, 1989). The stages of this
research started with define, design, and development activities.
The define was done with a need analysis through literature and
empirical studies regarding digital learning practices in Buleleng
Regency, digital learning problems, and post-Covid-19 learning
needs. The design was designed by a protective model for post-
Covid-19 education policies and an expert test for protection. The
data collection techniques were gained by questionnaires, document
studies, interviews, tests and focus group discussions. The data
analysis techniques used were qualitative and quantitative data
analysis. The result showed that the online learning process in
elementary and junior high schools in Buleleng Regency has been
accompanied by policies from the regions and followed by policies
issued by schools. The form of digital learning in elementary and
junior high schools in Buleleng Regency was mostly semi-online or
online and offline learning. The implementation of online learning
still left various problems for teachers, especially in applying the
learning management system which was as a medium for
conducting asynchronous learning. There were not many teachers
who filled out materials, provided study instructions, filled out
learning media and conducted digital evaluations on the learning
management system. The students also experienced problems in
applying the learning management system and the availability of
the infrastructure needed in online learning.

Keywords: implementation; policies; online.
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PENDAHULUAN

Wabah Covid-19 telah merubah semua tatanan kehidupan umat
manusia, tak terkecuali dalam bidang pendidikan. Proses pembelajaran
yang sebelumnya dilakukan dengan proses tatap muka langsung, kini
mesti digantikan dengan proses pembelajaran dalam jaringan (Daring).
Proses pembelajaran Daring atau juga dikenal dengan pembelajaran
digital membutuhkan berbagai sarana prasarana, kesiapan dari guru,
sekolah, siswa dan orang tua siswa. Hal ini disebabkan karena sistem
pembelajaran digital mewajibkan setiap guru dan siswa mesti memiliki
akses internet, handphone android dan kemampuan untuk
menggunakan berbagai aplikasinya untuk pembelajaran (Lukasz
Tomczyk, 2020) . Secara kasat mata, kondisi ini tidak menjadi
persoalan karena hampir semua guru, siswa dan orang tua siswa telah
memiliki handphone android yang dapat digunakan untuk mengikuti
dan melangsungkan proses pembelajaran (Rhenal Kasali, 20017). Akan
tetapi, keadaan ini tidak sepenuhnya didukung dengan kemampuan
penggunaan teknologi infromasi pembelajaran oleh guru, siswa,
termasuk juga orang tua siswa dalam membantu anaknya. Handphone
android selama ini lebih banyak dimanfaatkan sebagai sarana
komunikasi, berbagi informasi ringan, mengungah video dan foto, serta
kegiatan sosial lainnya yang tidak secara langsung mengerah pada
praktik pembelajaran. Implikasinya, belum semua guru, siswa dan
orang tua siswa memahami pemanfaatan handphone android dan
aplikasinya untuk kegiatan proses belajar mengajar (Antonia Hyman, et
al. 2020) .

Berbagai inovasi untuk mengatasi persoalan ini telah dilakukan
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan melalui kegiatan guru
penggerak, memberikan pulsa gratis pada guru dan siswa untuk
membeli paket internet, memberikan pelatihan secara online kepada
guru, mengadakan kopetisi pembelajaran digital, kompetisi pembuatan
konten materi digital, serta kegiatan lainnya. Sebagain besar guru
bahkan telah melangsungkan pembelajaran digital dengan berbagai
flatform yang disediakan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
seperti rumah belajar, meja kita, icando, IndonesiaX, goole for
education, kelas pintar, microsoft office 365, quipper school, ruang
guru, sekolahmu, zenius, dan cisco webex (Nana dan Endang
Surahman, 2019; Dirjendikti, 2020). Selain itu guru juga secara
mandiri menggunakan berbagai aplikasi seperti zoom, goole meet, goole
clasrom, whatsaap, instagram, facebook dan berbagai media berbasis
online lainnya. Penggunaan berbagai flatform ini dimaksudkan untuk
memberikan lebih banyak kesempatan, pengetahuan dan pengalaman
untuk memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran.
Demikian juga dengan proses evaluasi dilakukan secara digital dengan
memberikan tes, projek, studi kasus, percobaan yang hasilnya mesti
dikirim dalam bentuk video atau foto oleh siswa kepada guru.
Mengatasi kendala jaringan internet, para guru juga melakukan
pembelajaran langsung (luring) pada beberapa siswa dengan cara
datang langsung ke rumah siswa (Suastika, I. N. 2020) .
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METODE

Penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan
pendidikan (Educational Research and Development). Pengembangan
produk pendidikan dalam penelitian ini adalah berupa draf rencana
tindak lanjut kebijakan digitalisasi pendidikan dasar di Kabupaten
Buleleng (Borg, W. R. and M. D. Gall, 1989; Creswell, J. W., 2008). Ada
empat teknik pengumpulan data utama yang digunakan dalam
penelitian tahap pertama dan kedua (define dan design) ini, yaitu
pengumpulan data melalui studi dokumen, wawancara mendalam,
kuesioner, dan observasi. Untuk studi dokumen, instrumen penelitian
yang digunakan adalah pedoman dan format studi/analisis dokumen.
Untuk studi melalui wawancara mendalam, peneliti mengembangkan
pedoman wawancara secara mendalam yang tidak terstruktur
(Spradley, 1980). Untuk kuesioner, instrumen yang digunakan adalah
kuesioner untuk mengetahui masalah-masalah dalam pembelajaran
digital. Sedangkan untuk observasi, peneliti mengembangkan pedoman
observasi tidak terstruktur berkaitan dengan berbagai aktivitas
pembelajaran digital dan pembelajaran luring (Creswell, J. W., 2008;
Sugiyono, 2010). Analisis data dalam penelitian ini disesuaikan dengan
jenis sumber dan data yang diperoleh. Untuk analisis data tahap define
dan design dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsepsi Pembelajaran Online

Kehidupan kita pada abad 21 sangat dipengaruhi oleh
perkembangan dan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK). Kecanggihan TIK telah membuat arus pertukaran informasi
menjadi sangat cepat, dan komunikasi menjadi seolah-olah tanpa
batasan. Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat merasakan bahwa
dampak perkembangan TIK ini terjadi pada seluruh aspek kehidupan
kita termasuk aspek pendidikan. Pendidikan sekarang tidak lagi
sesuatu yang eksklusif bagi golongan tertentu saja, melainkan sudah
lebih dapat diakses. TIK telah membuka sekat-sekat yang dahulu
menghalangi akses, dan telah dapat memfasilitasi penyampaian dan
sekaligus penyerapan ilmu pengetahuan. TIK juga telah membuka
akses terhadap ilmu pengetahuan dengan cara yang tidak pernah
dibayangkan pada era teknologi sebelumnya. Pemanfaatan TIK dalam
pendidikan telah sangat maju dan sekarang ini tersedia banyak
alternatif cara wuntuk memberikan akses, memeratakan, serta
mengoptimalkan pemanfaatan sumber-sumber pembelajaran yang ada.
Pembelajaran Online merupakan salah satu bentuk pemanfaatan
teknologi berbasis Internet yang berpotensi untuk meningkatkan
kualitas dan memeratakan akses masyarakat terhadap pendidikan dan
pembelajaran.

Pandemi Covid-19 memaksa masyarakat dunia mendefinisikan
makna hidup, tujuan pembelajaran dan hakikat kemanusiaan. Jika
selama ini manusia-manusia dipaksa hidup dalam situasi serba cepat,
pekerjaan tanpa henti, dan kejaran target pertumbuhan ekonomi dalam
sistem kompetisi. Namun, persebaran virus Corona (Covid-19) yang
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menjadi krisis besar manusia modern, memaksa kita untuk sejenak
bernafas, berhenti dari pusaran sistem, serta melihat kembali
kehidupan, keluarga, dan Ilingkungan sosial dalam arti yang
sebenarnya. Manusia dipaksa ‘berhenti’ dari rutinitasnya, untuk
memaknai apa yang sebenarnya dicari dari kehidupan. Indonesia
punya tantangan besar dalam penanganan Covid-19. Dari semua aspek
yang menjadi tantangan saat ini, saya konsentrasi pada aspek
pendidikan, yang esensial untuk didiskusikan. Aspek pendidikan
menjadi konsentrasi penulis, karena telah berpuluh tahun bergelut di
bidang ini dalam kapasitas sebagai peneliti, praktisi hingga perumus
kebijakan. Pandemi Covid-19 memaksa kebijakan social distancing,
atau di Indonesia lebih dikenalkan sebagai physical distancing
(menjaga jarak fisik) untuk meminimalisir persebaran Covid-19. Jadi,
kebijakan ini diupayakan untuk memperlambat laju persebaran virus
Corona di tengah masyarakat. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemdikbud) merespon dengan kebijakan belajar dari rumah, melalui
pembelajaran daring dan disusul peniadaan Ujian Nasional untuk
tahun ini. Persebaran virus Corona yang massif di berbagai negara,
memaksa kita untuk melihat kenyataan bahwa dunia sedang berubah.
Kita bisa melihat bagaimana perubahan-perubahan di bidang teknologi,
ekonomi, politik hingga pendidikan di tengah krisis akibat Covid-19.
Perubahan itu mengharuskan kita untuk bersiap diri, merespon
dengan sikap dan tindakan sekaligus selalu belajar hal-hal baru.
Indonesia tidak sendiri dalam mencari solusi bagi peserta didik agar
tetap belajar dan terpenuhi hak pendidikannya. Sampai 1 April 2020,
UNESCO mencatat setidaknya 1,5 milyar anak usia sekolah yang
terdamapk Covid 19 di 188 negara termasuk 60 jutaan diantaranya ada
di negara kita. Semua negara terdampak telah berupaya membuat
kebijakan terbaiknya dalam menjaga kelanggengan layanan pendidkan.
Indonesia juga menghadapi beberapa tantangan nyata yang harus
segera dicarikan solusinya: (1) ketimpangan teknologi antara sekolah di
kota besar dan daerah, (2) keterbatasan kompetensi guru dalam
pemanfaatan aplikasi pembelajaran, (3) keterbatasan sumberdaya
untuk pemanfaatan teknologi Pendidikan seperti internet dan kuota, (4)
relasi guru-murid-orang tua dalam pembelajaran daring yang belum
integral.

Pemberlakuan kebijakan physical distancing yang kemudian
menjadi dasar pelaksanaan belajar dari rumah, dengan pemanfaatan
teknologi informasi yang berlaku secara tiba-tiba, tidak jarang
membuat pendidik dan siswa kaget termasuk orang tua bahkan semua
orang yang berada dalam rumah. Pembelajaran teknologi informasi
memang sudah diberlakukan dalam beberapa tahun terakhir dalam
sistem pendidikan di Indonesia. Namun, pembelajaran daring yang
berlangsung sebagai kejutan dari pandemi Covid-19, membuat kaget
hampir di semua lini, dari kabupaten/kota, provinsi, pusat bahkan
dunia internasional. Sebagai ujung tombak di level paling bawah suatu
lembaga pendidikan, kepala sekolah dituntut untuk membuat
keputusan cepat dalam merespon surat edaran Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan yang mengharuskan sekolah untuk memberlakukan

VOLUME 2 | JUNI P
NOMOR 1 | 2023 : SARASWATI - Jurnal Kelitbangan Kabupaten Buleleng /—\__9/

]

L




46

pembelajaran dari rumah. Pendidik merasa kaget karena harus
mengubah sistem, silabus dan proses belajar secara cepat. Siswa
terbata-bata karena mendapat tumpukan tugas selama belajar dari
rumah. Sementara, orang tua murid merasa stress ketika mendampingi
proses pembelajaran dengan tugas-tugas, di samping harus
memikirkan keberlangsungan hidup dan pekerjaan masing-masing di
tengah krisis. Jadi, kendala-kendala itu menjadi catatan penting dari
dunia pendidikan kita yang harus mengejar pembelajaran daring
secara cepat. Padahal, secara teknis dan sistem belum semuanya siap.
Selama ini pembelajaran online hanya sebagai konsep, sebagai
perangkat teknis, belum sebagai cara berpikir, sebagai paradigma
pembelajaran. Padahal, pembelajaran online bukan metode untuk
mengubah belajar tatap muka dengan aplikasi digital, bukan pula
membebani siswa dengan tugas yang bertumpuk setiap hari.
Pembelajaran secara online harusnya mendorong siswa menjadi kreatif
mengakses sebanyak mungkin sumber pengetahuan, menghasilkan
karya, mengasah wawasan dan ujungnya membentuk siswa menjadi
pembelajar sepanjang hayat.

Dari tantangan-tantangan itu, kita harus berani melangkah
untuk menjadikan pembelajaran online sebagai kesempatan
mentransformasi pendidikan kita. Ada beberapa langkah yang dapat
menjadi renungan bersama dalam perbaikan sistem pendidikan kita
khususnya terkait pembelajaran daring: Pertama, semua guru harus
bisa mengajar jarak jauh yang notabene harus menggunakan teknologi.
Peningkatan kompetensi pendidik di semua jenjang untuk
menggunakan aplikasi pembelajaran jarak jauh mutlak dilakukan.
Memang jumlahnya sangat banyak, untuk memastikan sekitar 3 jutaan
guru di Indonesia memiliki kompetensi yang memadai dalam
memanfaatkan teknologi tentu bukan perkara mudah. kompetensi
minimal TIK guru level 2 harus segera diwujudkan termasuk
kemampuan melakukan vicon (video conference) dan membuat bahan
ajar online. Level 2 ini merupakan pengelompokan komptensi TIK guru
yang ideal berdasarkan Teacher ICT Competencies Framework oleh
UNESCO. Level tertinggi adalah level 4 dimana guru sudah mampu
menjadi trainer bagi guru yang lain. Jika kompetensi guru sudah
level2, maka guru akan mampu menyiapkan sistem belajar, silabus
dan metode pembelajaran dengan pola belajar digital atau online.
Pemerintah tidak harus sendiri, upaya menggandeng banyak pihak
penyedia portal daring sangat tepat dilakukan Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan. Namun leading sektor wurusan kebijakkan
pembelajaran daring harus dikendalikan dibawah kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

Kedua, pemakaian teknologipun juga tidak asal-asalan, ada ilmu
khusus agar pemanfaatan teknologi dapat menjadi alat mewujudkan
tujuan Pendidikan yakni teknologi Pendidikan (TP). Pembelajaran
online tidak hanya memindah proses tatap muka menggunakan
aplikasi digital, dengan disertai tugas-tugas yang menumpuk. Ilmu
teknologi pendidikan mendesain sistem agar pembelajaran online
menjadi efektif, dengan mempertimbangkan tujuan pendidikan secara
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khusus. Prinsip-prinsip pemanfaatan teknologi yang harus menjadi
acuan guru dalam memanfaatkan teknologi yaitu mampu
menghadirkan fakta yang sulit dan langka ke dalam kelas, memberikan
ilustrasi fenomena alam dan ilmu pengetahuan, memberikan ruang
gerak siswa untuk Dbereksplorasi, memudahkan interaksi dan
kolaborasi antara siswa-guru dan siswa-siswa, serta menyediakan
layanan secara individu tanpa henti. Namun sangat sedikit guru yang
memahami prinsip-prinsip diatas. Hal ini menuntut stakeholder
terkahit utamanya para Pengembang Teknologi Pembelajaran harus
lebih banyak berinovasi dan mencari terobosan pembelajaran di masa
darurat seperti Covid-19 saat ini.

Ketiga, pola pembelajaran daring harus menjadi bagian dari
semua pembelajaran meskipun hanya sebagai komplemen. Intinya
supaya guru membiasakan mengajar online. Pemberlakuan sistem
belajar online yang mendadak membuat sebagian besar pendidik kaget.
Ke depan, harus ada kebijakan perubahan sistem untuk pemberlakuan
pembelajaran online dalam setiap mata pelajaran. Guru harus sudah
menerapkan pembelajaran berbasis teknologi sesuai kapasitas dan
ketersediaan teknologi. Inisiatif kementerian menyiapkan portal
pembelajaran daring Rumah Belajar patut didukung meskipun urusan
daring saat covid 19 yang memaksa siswa dan guru menjalankan
aktifitas di rumah tetap perlu dukungan penyedia layanan daring yang
ada di Indoesia.

Empat, guru harus punya perlengkapan pembelajaran online.
Peralatan TIK minimal yg harus dimiliki guru adalah laptop dan alat
pendukung video conference. Keberadaan pernagkat minimal yang
harus dimiliki guru sangat perlu dipikirkan Bersama baik pemerintah
kab/kota, provinsi dan pusat termasuk ortang tua untuk sekolah yang
diselenggarakan oleh masyarakat. Sudah banyak fintech yang bergerak
dibidang pemberian bantuan pengadaan perangkat teknologi baik
untuk siswa, guru maupun sekolah.

lima, ketimpangan infrastruktur digital antara kota besar dan
daerah harus dijembatani dengan kebijakan teknologi afirmasi untuk
daerah yang kekurangan. Akses internet harus diperluas dan kapasitas
bandwithnya juga harus ditingkatkan. Pemerintah Indonesia sudah
berhasil membangun infrastruktur komunikasi Palapa Ring yang
diresmikan Bapak Presiden Joko Widodo di akhir tahun 2019 menjadi
tulang punggung infrastruktur digital dari Aceh hingga Papua. Tapi,
jangkauan akses harus diperluas agar sebanyak mungkin sekolah,
pendidik dan siswa merasakan manfaatnya. Pandemi Covid-19
memang menjadi efek kejut bagi kita semua. Dunia seolah melambat
dan bahkan terhenti sejenak. Negara-negara besar dan modern
terpukul dengan sebaran Virus Corona yang cepat, mengakibatkan
ribuan korban meninggal yang tersebar di berbagai negara. Indonesia
mendapatkan banyak tantangan dari Covid-19 ini, yang membuat kita
semua harus bersama-sama saling menjaga.

Kebijakan Pembelajaran Online Pendidikan Dasar di Kabupaten
Buleleng
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Kelima isu penting diatas akan menjadi penentu seberapa cepat
kita akan mampu meratakan kurva kecemasan siswa, guru, kepala
sekolah, orang tua, dan kita semua. Di tengah pandemi Covid-19 ini,
sistem pendidikan kita harus siap melakukan lompatan untuk
melakukan transformasi pembelajaran daring bagi semua siswa dan
oleh semua guru. Kita memasuki era baru untuk membangun
kreatifitas, mengasah skill siswa, dan peningkatan kualitas diri dengan
perubahan sistem, cara pandang dan pola interaksi kita dengan
teknologi. Adapun data penerapan pembelajaran online pendidikan
dasar di Kabupaten Buleleng saat pandemic covid-19 adalah sebagai
berikut:

Menerapkan pembelajaran online
saat pandemic covid

B menerapkan  mtidak menerapkan tidak tahu

Gambar 2.1. Data Pembelajaran Onlie Pendidikan Dasar

Berdasarkan pada data di atas, sebanyak 98% Sekolah Dasar
dan Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Buleleng menerapkan
pembelajaran online. Ini artinya sebagian besar sekolah telah memiliki
kesiapan dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis teknologi.
Sebanyak 2% sekolah tidak menerapkan pembelajaran online. Hal ini
disebabkan pada daerah tersebut tidak memungkinkan terjadinya
pembelajaran secara online. Pertama karena belum dimilikinya
perangkat teknologi seperti personal computer, leptop atau hanphone
android oleh siswa. Kedua, pada daerah tersebut tidak memiliki
jaringan internet yang memadai, sehingga menyulitikan proses
pembelajaran secara online. Ketiga, pada daerah tersebut siswanya
masih terisolir dari keramaian, sehingga covid-19 tidak sampai
merabah yang memungkinkan terjadinya pembelajaran tatap muka.
Ketika ditanya mengenai adanya kebijakan sekolah bertalian dengan
pembelajaran online?. Sebanyak 97% sekolah menyatakan memiliki
kebijakan menganai pembelajaran online di sekolahnya. Hanya 3%
sekolah yang menyatakan tidak memiliki kebijakan pembelajaran
online. Ini artinya, pembelajaran digital yang menjadi program
pemerintah didukung penuh dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh
sekolah. Adapun data adanya kebijakan pembelajaran online pada

i
VOLUME 2 | JUNI g o
NOMOR 1 | 2023 9 SARASWATI - Jurnal Kelithangan Kabupaten Buleleng (-\2



49

Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Buleleng
dapat disajikan sebagai berikut:

Ada kebijakan sekolah pelaksanaan
pembelajaran online

mada mtidakada wmtidaktahu

Gambar 2.2. Data Pembelajaran Onlie Pendidikan Dasar

Ditinjau dari sifat kebijakan pembelajaran online yang diterapkan
di sekolah dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu pembelajaran online
penuh, online dan ofline, serta ofline penuh. Pembelajaran online
penuh adalah pembelajaran yang menggunakan digital untuk setiap
peroses pembelajaran yang dilakukan. Sedangkan pembelajaran yang
bersifat semi online atau online ofline adalah pembelajaran yang
menggunakan online setengah dan sisanya mempergunakan
pembelajaran luring atau tatap muka langsung. Pembelajaran ofline
penuh adalah pembelajaran yang sepenuhnya bersifat luring atau tatap
muka langsung. Adapun data mengenai sifat kebijakan pembelajaran
online yang diterapkan pada Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah
Pertama di Kabupaten Buleleng dapat disajikan dalam tabel berikut:

Kebijakan sekolah berkaitan dengan
pembelajaran online

monline penuh  moffline danonline  mtidak tahu

Gambar 3.3. Data Sifat Pembelajaran Onlie Pendidikan Dasar
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Berdasarkan data di atas, sebanyak 30% sekolah menerapkan
pembelajaran yang bersifat online penuh. Sekolah-sekolah ini telah
memiliki kesiapan teknologi yang memadai, seperti ketersediaan sarana
prasarana, kesiapan tenaga informasi teknologi, kesiapan pelaksana
pendidikan dan kesiapan siswa. Karena telah memiliki kesiapan yang
memadai pembelajaran bersifat online penuh dengan menggunakan
pembelajaran yang bersifat sinkronus dan asinkronus. Sebanyak 69%
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Buleleng
menerapkan pembelajaran yang bersifat ofline dan online. Hal ini
disebabkan karena belum semua komponen pendidikan memiliki
kesiapan dalam melaksanakan pembelajaran online penuh. Misalnya
masih kurangnya perangkat teknologi yang dimiliki oleh siswa atau
guru, kurangnya keterampilan teknologi guru, kurangnya keterampilan
teknologi siswa, dan kurangnya tim teknologi informasi yang dimiliki
sekolah. Kelemahan ini kemudian diatasi dengan cara menggunakan
pembelajaran yang bersifat online dan ofline, sehingga mampu
menutupi kekurang online dan mampu melakukan social distancing
sesuai ketentuan yang diberlakukan pemerintah. Sebanyak 1% tidak
mengetahu apakah pembelajaran dilakukan dengan online penuh apa
semi online. Ketika ditanya mengenai, apakah kebijakan online disertai
dengan penyiapan sarana prasarana di sekolah?. Sebanyak 90 Sekolah
Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Buleleng
menyatakan kebijakan pembelajaran online disertai dengan penyiapan
sarana prasarana sekolah. Sebanyak 9% Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama di Kabupaten Buleleng menyatakan kebijakan
pembelajaran online tidak disertai dengan penyiapan sarana prasarana
sekolah.

Kebijakan pembelajaran online
disertai penyiapan prasarana di
sekolah?

m disertai m tidak disertai tidak tahu

Gambar 2.4. Data Sifat Pembelajaran Onlie Pendidikan Dasar

Kesuksesan digitalisasi dalam pendidikan sangat ditentukan oleh
ketersediaan tim teknologi informasi. Teknologi informasi adalah
berbagai fasilitas yang terdiri dari hardware dan software untuk
mendukung dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan
oleh guru. Sedangkan tim tekonologi informasi adalah tenaga
kependidikan yang memmiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan

i
VOLUME 2 | JUNI g o
NOMOR 1 | 2023 9 SARASWATI - Jurnal Kelithangan Kabupaten Buleleng (-\2



51

yang memadai dalam mengoprasionalisasikan teknologi untuk
mendukung proses pembelajaran. Adapun data mengenai tim teknologi
informasi yang dimiliki oleh Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah
Pertama di Kabupaten Buleleng dapat disajikan sebagai berikut:

Sekolah memiliki tim IT membantu
guru pembelajaran online

mmemiliki mtidak memiliki  m tidak tahu

Gambar 2.5. Data Tim TI pada Pendidikan Dasar

Berdasarkan data di atas, tampak sebanyak 65% Sekolah Dasar
dan Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Buleleng telah memiliki
tim teknologi informasi yang dapat membantu guru dalam
melangsungkan pembelajaran digital. Sebanyak 34% Sekolah Dasar
dan Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Buleleng tidak memiliki
tim teknologi informasi. Ketika guru-guru mengalami permasalahan
dalam melangsungkan pembelajaran online atau digital, tidak ada tim
teknologi informasi di sekolah yang membantu. Kondisi ini
menyebabkan pembelajaran menjadi tergangu, karena para guru akan
meminta bantuan guru lainnya yang memiliki keterampilan teknologi
lebih bagus untuk mengatasi permasalahannya. Sebanyak 1% guru
Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Buleleng
tidak mengetahu apakah sekolahnya memiliki tim teknologi informasi
atau tidak. Ketika ditanya, apakah sebaiknya pembelajaran di sekolah
dilaksanakan secara online atau ofline?. Sebanyak 18% Sekolah Dasar
dan Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Buleleng setuju untuk
untuk melaksanakan pembelajaran secara online atau digital. Hal ini
disebabkan karena para guru dan siswa telah nyaman dan terbiasa
dengan proses pembelajaran online. Sebanyak 81% Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten Buleleng setuju untuk untuk
melaksanakan pembelajaran secara ofline. Hal ini disebabkan karena
pembelajaran yang bersifat langsung dinilai lebih mudah dilaksanakan.
Disisi lain pembelajaran yang bersifat langsung dianggap lebih mampu
dalam memberikan nilai-nilai moral kepada peserta didik. Guru bisa
menjadi contoh dan tauladan dalam melaksanakan nilai-nilai karakter
di sekolah dan masyarakat. Sebanyak 1% Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama di Kabupaten Buleleng tidak menentukan apakah
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pembelajaran dilaksanakan secara online atau secara ofline. Adapun
data mengenai pilihan guru Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah
Pertama di Kabupaten Buleleng untuk ofline dan online dapat disajikan
sebagai berikut:

Sebaiknya pembelajaran
disekolah dilaksanakan dengan.

Honline M offline tidak tahu

Gambar 2.6. Data Pilihan Online atau Ofline Pendidikan Dasar

SIMPULAN

Proses pembelajaran online pada sekolah dasar dan sekolah
menengah pertama di Kabupaten Buleleng telah disertai dengan
kebijakan dari daerah dan diikuti dengan kebijakan yang dikeluarkan
oleh sekolah. Bentuk pembelajaran digital yang ditempul oleh sekolah
dasar dan sekolah menengah pertama di Kabupaten Buleleng lebih
banyak semi pembelajaran daring atau online dan ofline. Sebanyak
98% Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Kabupaten
Buleleng menerapkan pembelajaran online. Ini artinya sebagian besar
sekolah telah memiliki kesiapan dalam melaksanakan pembelajaran
yang berbasis teknologi. Sebanyak 2% sekolah tidak menerapkan
pembelajaran online. Pelaksanaan pembelajaran online masih
menyisakan berbagai persoalan bagi guru, khususnya dalam
mengaplikasikan learning management system yang menjadi media
untuk melakukan pembelajaran secara asinkronus. Belum banyak
guru yang mengisi materi, memberikan petujuk belajar, mengisi media
pembelajaran dan melakukan evaluasi secara digital pada learning
management system. Siswa juga mengalami kendala dalam
mengaplikasikan learning management system dan ketersediaan
sarana prasarana yang dibutuhkan untuk mengikuti pemebalajaran
online.
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